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Abstract. This integration aims to have concepts related so that the
meaningfulness of learning can be achieved. This study is an experimental
study with a nonequivalent control group design with a research focus on
social studies subject material in junior high school 8" grade. The results
of the analysis of the test analysis show that the application of the ROAR
learning model has a consistent impact on students' conceptual
understanding abilities. Positive responses from teachers and students to
the application of the ROAR learning model as an alternative solution in
supporting success in improving the ability to understand concepts that
have implications for student motivation and learning achievement.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan agar konsep-konsep memilki keterkaitan
sehingga kebermaknaan pembelajaran bisa dicapai. Penelitian ini
merupakan penelitian eksprimen dengan design nonequivalent control
group dengan focus penelitian pada materi mata pelajaran IPS di SMP
kelas VIII. Hasil analisis analisis pengujian menunjukkan penerapan
model pembelajaran ROAR mempunyai dampak yang konsisten terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa. Respon yang positif dari guru dan
siswa terhadap penerapan model pembelajaran ROAR ini sebagai solusi
alternative dalam mendukung keberhasilan dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep yang berimplikasi terhadap motivasi dan
prestasi belajar siswa
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PENDAHULUAN

Pendahuluan Pembelajaran ekonomi
merupakan salah satu mata pelajaran dalam

tinggi memuat tentang ilmu-ilmu sosial yang
bersifat teoritis, matematis, dan aplikatif
sehingga dalam  memelajarinya  siswa
diharapkan mampu memahami konsep-

kurikulum pendidikan yang diajarkan mulai
dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
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konsep yang yang terdapat pada materi yang
diberikan (Fitriati & Hadi, 2014). Pemahaman
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konsep merupakan landasan yang sangat
penting untuk melatih siswa dalam berpikir
dan dapat diaplikasikan untuk menyelesaikan
suatu permasalahan berkaitan dengan konsep
yang dimiliki (Hamdani, Kurniati, & Sakti,
2012). Pemahaman konsep yang tidak
memberikan keefektifan belajar maksimal
akan berdampak pada tidak tercapainya
ketuntasan pembelajaran secara klasikal
maupun individu karena sebagian besar siswa
tidak mampu menghubungkan antara materi
yang dipelajari dengan situasi nyata
berdasarkan pengalaman kehidupan sehari-
hari (Neizhela & Mosik, 2015). Pembelajaran
yang lebih cenderung pada upaya menghafal
dan tidak didasarkan pada pengalaman
menyebabkan pengetahuan yang diperoleh
sangat mudah hilang dari memori siswa pada
akhirnya setelah lulus sekolah, siswa pintar
secara teoritis, akan tetapi miskin aplikasi dan
informasi (Siwardani, Dantes, & Sunu, 2015).
Permasalahan ini dipicu oleh sebagian besar
gaya mengajar guru yang menginstruksikan
siswa untuk menghafal berbagai konsep tanpa
disertai pemahaman terhadap konsep dan juga
penggunaan model, sumber-sumber belajar
yang kurang maksimal serta kurang bervariasi
sehingga kondisi seperti ini tentunya
berpengaruh pada rendahnya pemahaman
konsep siswa terhadap materi yang dikaji
(Adnyana, 2012). Penggunaan strategi
pembelajaran yang tidak tepat merupakan
salah satu pemicu kegagalan pembelajaran
(Setiawati & Corebima, 2017b). Oleh karena
itu, aspek pengajaran, konteks pembelajaran,
bahan pembelajaran serta  pendekatan
pembelajaran sangat memengaruhi
peningkatan pemahaman konsep siswa (Asfar,
Nur, & Asfar, 2019) sehingga perlu diusahakan
perbaikan dan persiapan yang optimal.

Hasil observasi awal di SMP Negeri 1
Kahu pada siswa kelas VIII diperoleh fakta
bahwa pemahaman konsep siswa khususnya
konsep dasar ekonomi masih sangat rendah.
Rendahnya pemahaman konsep siswa terjadi
disebabkan siswa kurang paham dengan
konsep-konsep yang dipelajari sebelumnya
sehingga untuk memahami konsep yang baru,
siswa merasa kesulitan. Hal ini disebabkan
karena selama proses pembelajaran kurang
melibatkan siswa secara aktif dan tidak
merangsang antusiasme belajarnya
mengakibatkan siswa cenderung sulit untuk
mengetahui dan memahami materi. Faktor
lain yang turut memengaruhi, yaitu model

pembelajaran yang diterapkan masih kurang
efektif sehingga selama ini tidak mampu
mewadahi permasalahan yang terjadi,
akibatnya ketidakpahaman siswa terhadap
suatu konsep akan menyebabkan sulitnya
untuk memahami konsep selanjutnya hingga
menghubungkannya.

Mengatasi permasalahan tersebut, perlu
adanya wusaha pembaharuan pendidikan
khususnya dalam model pembelajaran yang
dapat menunjang kegiatan belajar mengajar
agar membantu siswa lebih aktif dalam
pembelajaran di sekolah. Beberapa model
pembelajaran saat ini yang mampu mewadahi
pokok permasalahan yang terjadi dalam proses
belajar mengajar  diantaranya, model
pembelajaran POE dan PQ4R.

Karakteristik dari pembelajaran POE
lebih menekankan ke arah konstruktivisme
(Fahrinnisak, 2018) dalam menyelidiki
gagasan serta cara menerapkan pengathuan
pada  keadaan  sebenarnya  (Suhaesa,
Andayani, Mutii’ah, & Anwar, 2018) sehingga
memunculkan pemhaman konseptual siswa
(Kala, Yaman, & Ayas, 2012) dengan langkah
kegiatan yaitu pertama, kegiatan pembelajaran
diawali dengan kemampuan memprediksi

jawaban terhadap suatu permasalahan.
Kedua, observe (mengamati) yaitu
membuktikan prediksinya dengan cara

mengeksplor pengetahuan dasar kognitifnya.
Ketiga, explain  (menjelaskan)  yaitu
memberikan  penjelasan terhadap hasil
pengamatan melalui diskusi atau komunikasi
secara tertulis (Indriana, Arsyad, & Mulbar,
2015). Adapun karakteristik dari model
pembelajaran PQ4R merupakan bagian dari
strategi elaborasi yang digunakan membantu
siswa mengingat dan melatih kemampuan
metakognisi serta keterampilan berpikir krtitis
(Al-qawabeh & Aljazi, 2018; Setiawati &
Corebima, 2017a;  Wahyuningsih &
Citraningrum, 2019) dalam proses
mengembangkan pengatahuan siswa melalui
enam tahapan yaitu meninjau,
mempertanyakan, membaca, merefleksi,
menjawab pertanyaan, dan pengulangan
(Linayaningsih, 2011). PQ4R juga digunakan
sebagai suatu strategi dalam emningkatkan
perhatian siswa yang lamban dalam menagkap
pelajaran (Shoaib, Inamullah, Irshadullah, &
Ali, 2016).

Model pembelajaran POE dan PQ4R
memiliki beberapa keunggulan, akan tetapi
setelah mengkaji lebih dalam, pembelajaran ini
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juga  memiliki  beberapa  kelemahan.
Kelemahan model pembelajaran POE
(Lebdiana, Sulhadi, & Hindarto, 2015), yaitu
memerlukan persiapan yang lebih matang,
memerlukan alat, bahan dan tempat yang
memadai, memerlukan kemampuan dan
keterampilan yang khusus bagi guru untuk

bekerja  lebih  profesional. = Sementara
kelemahan model pembelajaran PQ4R
Sulitnya  mengontrol  kegiatan  siswa,

memerlukan waktu yang panjang dan guru
dituntut menguasai materi lebih luas (Saffan &
Febrianda, 2017) dan juga sangat sulit
dilaksanakan jika sarana seperti buku paket
tidak tersedia di sekolah dan tidak efektif
dilaksanakan pada kelas dengan jumlah siswa
yang terlalu besar karena bimbingan guru tidak
maksimal khususnya dalam merumuskan
pertanyaan. Sejalan yang dikemukakan Asfar,
Asfar, & Sartina, (2018) bahwa berbagai model
pembelajaran yang diterapkan masih memiliki
kekukarangan sehingga untuk menutupi
kelmahan  model pembelajaran  perlu
dilakukan modifikasi model pembelajaran
dalam meningkatkan pemahaman konsep
siswa.

Mengacu pada kelemahan yang terdapat
dari kedua model pembelajaran POE dan
PQ4R, peneliti terinspirasi untuk
mengelaborasikan menjadi satu elaborasi
model pembelajaran agar pembelajaran lebih
efektif serta dapat mengatasi kendala yang
dihadapi oleh siswa maupun guru. Sejalan
dengan pendapat Muplihun, Dantes, &
Lasmawan, (2013) mengemukakan bahwa
pengembangan berbagai model pembelajaran
dianggap layak untuk dikembangkan guru di
kelas disebabkan dapat menutupi kekurangan
pada model lainnya yang telah diterapkan
sebelumnya. Melalui pengembangan atau
perpaduan dua model dapat menciptakan
model pembelajaran baru yang lebih inovatif.

Model pembelajaran ROAR (Read,
Observe, Auditory, Review) merupakan hasil
dari elaborasi model pembelajaran POE dan
PQ4R, yaitu model pembelajaran yang
mampu menggali  pengetahuan dan
pemahaman konsep siswa. Konsep dibangun
melalui pengamatan secara langsung karena
selama pembelajaran guru menghadirkan
contoh-contoh realita sehingga siswa akan
lebih kritis dengan konsep-konsep realita.
Kegiatan ini pada akhirnya diharapkan siswa
mampu menghubungkan materi berdasarkan
konsep realita yang sedang dibangun.

Pengintegrasian ini bertujuan agar konsep-
konsep memiliki keterkaitan  sehingga
kebermaknaan pembelajaran dapat dicapai
siswa.

Model pembelajaran ROAR memiliki
empat unsur yaitu Read, Observe, Auditory,
Review. Melalui tahap Read (R), siswa
diinstruksikan untuk membaca agar memiliki
gambaran tentang materi yang akan dibahas.
Tahap Observe (O), guru menampilkan sebuah
video dengan tujuan dapat memperluas
wawasan peserta didik. Tahap Auditory (R),
masing-masing kelompok memberikan
penjelasan berdasarkan hasil pengamatan yang
diperoleh. Melalui tahap Review (R), guru
memperjelas kembali materi yang telah
dibahas dan melakukan evaluasi untuk
mengukur sejauh mana tingkat keberhasilan
suatu pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Pembelajaran melalui model ini dapat
merangsang keaktifan belajar siswa, secara
aktif  siswa  dapat = mengintegrasikan
pengetahuan yang sudah ada sebelumnya
dengan pengetahuan baru pada akhirnya
memudahkan siswa untuk memahami sebuah
konsep.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
eksprimen yang dengan desain Nonequivalent
control group terdiri dari dua kelas yaitu kelas
kontrol dan kelas eskprimen. Penelitian
mengjhususkan pada mata pelajaran IPS kelas
VIII di Sekolah Menengah Pertama yaitu
menggunakan model pembelajaran Read,
Observe, Audiotory, Review (ROAR). Model
pembelajaran merupakan kerangka konseptual
yang melukiskan prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk
mencapai suatu tujuan belajar. Fungsi model
pembelajaran adalah sebagai pedoman bagi
perancang pengajaran dan pelaksanaan
pembelajaran di kelas (Bruce Joyce, Marsha
Weil, & Calhoun, 2016). Penelitian ini
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Kahu pada
Kelas VIII yang berjumlah 8 Kelas dengan
populasi siswa berjumlah 247 siswa. Teknik
sampling menggunakan teknik purposive

sampling dengan teknik analisis data
menggunakan pengujian Normalitas,
Homogenitas, Pengujian Hipotesis serta

pengujian nomalitas gain serta pengujian Effect
Size.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Model pembelajaran ROAR
menekankan pada rumpun model

pembelajaran interaksi sosial, dimana dalam
pelaksanaan model ROAR (Read, Observe,
Auditory, Review) siswa bekerjasama dengan
teman kelompok untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan oleh guru. Pembelajaran dalam
bentuk berkelompok memberikan peningkatan
kemampuan individu untuk berhubungan dan
berkomunikasi dengan orang lain yang dasar
pengajarannya  dibangun dengan cara
membuat  komunitas  belajar  (learning
community). Manajemen sekolah
mengembangkan hubungan-hubungan
kooperatif di dalam kelas. Pengembangan
budaya sekolah yang positif merupakan proses
pengembangan cara-cara integratif dan
produktif dalam berinteraksi (Bruce Joyce et
al., 2016).

Setiap fase model pembelajaran
ROAR merujuk pada tahapan-tahapan praktis
yang dilakukan dalam kegiatan pembelajaran.
Penjelasan setiap fase dapat diuraikan secara
rinci, sebagai berikut:

a) Fase 1 (Read)

Menyampaikan tujuan pembelajaran
dan memotivasi siswa untuk belajar sehingga
dapat  memicu aktivitas  belajarnya.
Selanjutnya, menyampaikan materi yang akan
dibahas terkait dengan fenomena atau isu-isu
yang terjadi di lingkungan sekitar kemudian
mengarahkan siswa untuk membaca buku
guna memberikan reaksi terhadap apa yang
dibaca. Selama membaca, siswa akan
meramalkan solusi terkait dengan fenomena
yang sedang terjadi.

b) Fase 2 (Observe)

Mengarahkan siswa untuk melakukan
pengamatan. Pengamatan dilakukan secara
langsung, dimana guru menampilkan sebuah
video terkait dengan fenomena atau gejala-
gejala sosial yang ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari siswa. Selama proses
pengamatan berlangsung, siswa mencoba
untuk merenungkan kemudian
menghubungkan pengetahuan yang sudah ada
sebelumnya dengan pengetahuan yang sedang
dibangun sehingga siswa pada akhirnya dapat
memahami sebuah konsep.

C) Fase 3 (Recite)

Setelah proses pengamatan, guru
memberikan pertanyaan kepada masing-
masing kelompok. Kegiatan ini dilakukan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa
dengan cara bagaimana siswa dapat
menjelaskan informasi yang telah diperoleh.
Di dalam proses tersebut, siswa tidak dituntut
untuk memberikan penjelasan yang sempurna,
akan tetapi ingin melihat sejauh mana siswa
dapat menghubungkan konsep yang satu
dengan yang lainnya dalam bentuk
komunikasi dalam mengeluarkan ide-ide atau
gagasan dalam hubungannya konsep yang
diajarkan.

d) Fase (Review)

Melakukan tinjauan ulang. Kegiatan
ini dilakukan untuk memperjelas kembali
materi yang telah dibahas, dimana dalam
proses kegiatan ini guru akan memperjelas
materi untuk menyatukan persepsi siswa.
Kemudian, guru memberikan soal kepada
siswa untuk mengukur sejauhmana tingkat
pemahaman siswa tentang materi yang telah
dibahas.

Berdasarkan analisis data dan temuan
di lapangan tentang penerapan model
pembelajaran ROAR dalam meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep maka
diuraikan dalam pembahasan berikut ini.

a. Rataan Kemampuan Pemahaman Konsep

Pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran ROAR meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal
tersebut  ditunjukkan  dengan  adanya
peningkatan rata-rata skor dari tiap uji coba
pelaksanaan pembelajaran yang diperoleh
siswa pada kelompok eksperimen selama
proses pembelajaran. Dalam pembelajaran ini
siswa termotivasi belajar dengan berbagai
pendekatan konsep nyata yang diberikan
sehingga konsep yang diterima dihubungkan
dengan konsep awal siswa sehingga siswa
termotivasi dalam mencari dan berpikir dalam
memahami materi ajar yang diberikan. Hasil
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran ROAR berupa peningkatan
pemahaman konsep yang diukur berdasarkan
indikator pemahaman konsep (gambar 1) yaitu
(1) menyatakan ulang sebuah konsep, (2)
Mengklasifikasikan Objek Menurut Sifat-Sifat
Tertentu sesuai dengan Konsep, (3)
Memberikan Contoh dan Non-Contoh dari
Konsep, (4) Mengaplikasikan Konsep.
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Gambar 1 Diagram Perbandingan Hasil Penerapan Model Pembelajaran ROAR

Gambar 1 diagram menunjukkan
bahwa hasil hasil penerapan model
pembelajaran ROAR pada pretest skor
minimum siswa kelas kontrol sebesar 30
sedangkan kelas eksprimen 20, terjadi
peningkatan ada skor minimum siswa pada
pengujian posttest yaitu kelas kontrol sebesar
45 dan skor minimum siswa kelas eksprimen
menjadi 65. Sedangkan pada skor maksimum
siswa pada pengujian pretest skor kelas kontrol
70 terjadi peningkatan pada pengujian posttest
skor rata-rata 90 sedangkan kelas eksprimen
skor pengujian pretest rata-rata 55 dan terjadi
peningkatan  signifikan  menjadi  skor
maksimum 95. Secara statistik rata-rata
(mean) skor keseluruhan siswa kelas
eksprimen lebih tinggi (80,56) dibandingkan
kelas kontrol (64,46).

b. Perbedaan Kemampuan
Konsep Kelas Kontrol dan
Eksprimen

Pada pembelajaran di kelas kontrol
menggunakan model pembelajaran berbasis
masalah juga terjadi peningkatan kemampuan
pemahaman konsep matematika. Hal tersebut
tampak dari hasil pengujian pada kelas kontrol
dengan rata-rata skor kemampuan
pemahaman konsep meningkat 21,96%

Pemahaman
Kelas

(kategori rendah), sedangkan kelas eksprimen
dengan N-gain sebesar 70,66%. Tampak
terjadi peningkatan pemahaman konsep siswa
baik kelas kontrol maupun kelas eksprimen
akan tetapi kemampuan pemahaman konsep
siswa pada kelas kontrol lebih rendah
dibandingkan dengan kelas eksprimen. Hasil
ini diperkuat dengan analisis pengujian Mann-
Whitney pada posttest nilai U sebesar 499 (p <
0,001) dan pengujian ini menunjukkan p <
0,05 yang berarti ada perbedaan rata-rata skor
kelas kontrol dengan kelas eksprimen. Pada
sumbangan efektif (effect size) menggunakan
rumus cohen diperoleh pengaruh penerapan
model pembelajaran ROAR dengan kategori
efek besar (2,28). Hal ini menunjukkan
penerapan model pembelajaran ROAR
mempunyai dampak yang konsisten terhadap
kemampuan pemahaman konsep siswa.
c. Respon Siswa dan Guru Terhadap Model
Pembelajaran ROAR

Keberhasilan model pembelajaran
ROAR didukung oleh respons siswa yang
positif. Hal ini dapat dilihat dari empat
indikator. Indikator terdiri dari Pengelolaan,
Keaktifan, Pengetahuan dan Efektifitas. Hasil
kuesioner ditunjukkan gambar.2.
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Gambar 2. Grafik Rata-rata Skor Respon Siswa
Pembahasan dalam memahamai materi ajar. Pengetahuan
Data  hasil  penerapan  model siswa tercipta berdasarkan dengan

pembelajaran ROAR pada kelas Eksperimen
(Kelas VIII H) dan kelas kontrol (Kelas VIII
C). Pemilihan kelas didasarkan atas
pertimbangan guru mata pelajaran IPS dan
juga dari hasil pretest awal setiap kelas. Model
pembelajaran ROAR memiliki keunggulan
dalam mengatasi permasalahan yang muncul
pada sekolah yang menjadi lokus penelitian,
seperti: merangsang siswa untuk lebih kreatif,
kritis, pembelajaran menjadi lebih menarik
disebabkan siswa tidak hanya mendengarkan
tetapi mengamati peristiwa yang terjadi
sehingga akan lebih meyakini kebenaran
materi pembelajaran serta membiasakan siswa
untuk  mengemukakan pendapat atau
mengomunikasikan pengetahuannya.

Hasil penerapan model pembelajaran
ROAR pada kelas eksprimen menunjukkan
hasil positif dengan rata-rata skor siswa
meningkat bila dibandingkan dengan kelas
kontrol. Pada prosesnya model pembelajaran
ROAR secara umum guru tidak begitu saja
memberikan pengetahuan kepada siswa, tetapi
siswa yang aktif membangun pengetahuan
dalam pikiran mereka sendiri. Hal ini sejalan
dengan teori belajar konstruktivisme bahwa
proses membangun pengetahuan baru sedikit
demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui
konteks yang terbatas dari kaitan pengalaman
yang telah dilalui. Pengetahuan terbentuk dari
objek yang menjadi bahan pengamatan, dan
kemampuan subjek untuk
menginterpretasikan setiap objek (Coe, Aloisi,
Higgins, & Major, 2014; Posner, 2011).

Hasil observasi siswa menunjukkan
tingkat pemahaman konsep siswa meningkat
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pengamatan dan pengalaman yang terjadi di
dalam kehidupan sehari-hari. Adanya kaitan
antara pengalaman dengan materi ajar secara
tidak langsung membentuk atau menghasilkan
pengetahuan baru yang selan—jutnya
membentuk struktur kognitif baru sehingga
siswa memahami materi ajar dengan konsep
yang mereka bentuk sendiri (Asfar et al., 2018;
Engelbrecht, Bergsten, & Kagesten, 2017).
Pemahaman berkembang semakin dalam dan
kuat apabila selalu diuji oleh berbagai macam
pengalaman baru.
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SIMPULAN DAN SARAN

Pembelajaran yang menggunakan
model pembelajaran ROAR meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep siswa. Hal
tersebut  ditunjukkan dengan  adanya
peningkatan rata-rata skor pelaksanaan
pembelajaran yang diperoleh siswa pada
kelompok  eksperimen  selama  proses
pembelajaran.  Peningkatan = kemampuan
pemahaman konsep siswa dari n-gain kategori
rendah (42,5%) naik menjadi n-gain kategori
tinggi (70,66%). Pada sumbangan -efektif
(effect size) menggunakan rumus cohen
diperoleh  pengaruh  penerapan  model
pembelajaran ROAR dengan kategori efek
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besar, hal ini menunjukkan penerapan model
pembelajaran ROAR mempunyai dampak
yang konsisten terhadap kemampuan
pemahaman konsep siswa. Respon yang
positif dari guru dan siswa terhadap penerapan
model pembelajaran ROAR ini sebagai salah
satu alternative pembelajaran yang dapat
digunakan guru dalam  meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep yang
menghubungkan dengan konsep realita serta
pengetahuan awal yang dimiliki siswa
sehingga berimplikasi terhadap motivasi dan
prestasi belajar siswa.

Dalam penelitian lebih lanjut perlu
dikembangkan penelitian yang menganalisis
tingkat pemahaman konsep berdasarkan
indicator pemahaman konsep untuk melihat
lebih detail keberhasilan efektifitas model
pembelajaran ROAR dengan materi yang
tidak terbatas pada mata pelajaran ekonomi
tetapi juga pada disiplin ilmu lainnya.
Hendaknya guru  menerapkan  model
pembelajaran ROAR sebagai alternative
model pembelajaran dalam meningkatkan
pemahaman konsep siswa. Model
pembelajaran ROAR alangkah lebih baiknya
terintegrasi penggunaan teknologi
pembelajaran semisal aplikasi android atau
media  pembelajaran  lainnya dalam
meningkatkan  keefektifitasannya  dalam
meningkatkan pemahaman konsep siswa.
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